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ABSTRAK 

NURHASANA: “Analisis Tingkat Kompetensi Pedagogik 

Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Kegiatan 

Pembelajaran Di SMP Negeri 1 Sinjai Kabpaten Sinjai)”. 

Skripsi, Sinjai: Program Studi Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan IAI 

Muhammadiyah Sinjai, 2019. 

 

Pokok masalah dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana Tingkat Kompetensi Pedagogik 

Guru Pendiikan Agama Islam Di SMP Negeri 1 Sinjai 

Kabupaten Sinjai Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan deskriptif 

kuantitatif ,poplasi dalam penenlitian ini adalah seluruh 

guru Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Sinjai Kabupaten 

Sinjai sejumlah 5 orang  dan siswa kelas VII dan VIII 

SMPN 1 Sinjai sebanyak 585 orang. peneliti mengambil 

sampel  sejumlah  2 orang guru Pendidikan Agama Islam 

dan 230 orang siswa dengan menggunakan Simple Random 

Sampling. Selanjutnya metode pengumpulan data yang yang 

digunakan adalah kusioner dan dokumentasi. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan adalah Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan Analisis Descriptive Statistics dan 

Independent Samples Test dengan bantuan program SPSS 

for windows 16.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: output 

Independent Samples Test diketahui nilai t hitung yaitu 

2.574  dan nilai t tabel sebesar 1.970332, maka nilai t-hitung 

2.574  >  nilai  t-tabel 1.970332, maka H0 ditolak. Serta 

nilai signifikan sebesar 0,011 < 0,05 maka sesuai dengan 

dasar pengambilan keputusan maka disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian disimpulkan 

bahwa penilaian siswa terhadap kompetensi pedagogik guru 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Sinjai tergolong 
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baik sesuai dengan standar kompetensi guru. Ini artinya 

hipotesis yang telah dibuat yaitu  Ha Tingkat kompetensi 

pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan 

pembelajaran di SMPN 1 Sinjai sesuai dengan standar 

kompetensi pedagogik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Pendidikan berasal dari kata didik, artinya bina, 

mendapat awalan pen akhiran an, yang mana maknanya 

sifat dari perbuatan membina atau melatih, atau 

mengajar dan mendidik itu sendiri. Oleh  karena itu, 

pendidikan merupakan pembinaan, pelatihan, 

pengajaran, dan semua hal yang merupakan bagian dari 

usaha manusia untuk meningkatkan kecerdasan dan 

keterampilannya
1
. 

Pendidikan secara terminologis dapat diartikan 

sebagai pembinaan, pembentukan, pengarahan, 

pencerdasan, pelatihan yang ditujukan kepada semua 

anak didik secara formal maupun non formal dengan 

tujuan membentuk anak didik yang cerdas 

berkepribadian, memiliki keterampilan atau keahlian 

tertentu sebagai bekal dalam kehidupannya di 

masyarakat. Secara formal, pendidikan adalah 

pengajaran (at- tarbiyah, at- ta’lim). Dari pengertian ini 

                                                           
1
Hasan Basri, Filsafat pendidikan islam (Bandung, cet. I 

november 2009). h. 53 
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secara umum, pendidikan adalah proses pembinaan 

manusia secara jasmaniah dan rohaniah. Artinya, setiap 

upaya dan usaha untuk meningkatkan kecerdasan anak 

didik berkaitan dengan peningkatan kecerdasan 

intelegensi , emosi, dan kecerdasan memiliki 

spiritualitasnya. Anak didik dilatih jasmaninya untuk 

terampil dan memiliki kemampuan atau keahlian 

profesional untuk bekal kehidupannya dimasyarakat. Di 

sisi lain, keterampilan yang dimilikinya harus 

semaksimal mungkin memberikan manfaat kepada 

masyarakat, terutama untuk diri dan keluarganya, dan 

untuk mencapai tujuan hidupnya di dunia dan di 

akhirat.
2
 

Ilmu yang tersebar luas di sosialisasikan melalui 

pendidikan. Pendidikan adalah usaha yang bersifat 

mendidik, membimbing, membina, memengaruhi, dan 

mengarahkan setiap anak didik yang dapat dilakukan 

secara formal. Lembaga pendidikan sekolah, keluarga, 

dan  masyarakat serta lingkungan sekitar dapat menjadi 

media pendidikan atau penyebaran ilmu pengetahuan.3 

Tujuan pendidikan adalah perubahan yang 

diinginkan, yang diusahakan oleh proses pendidikan 

                                                           
2Hasan Basri, Filsafat pendidikan islam …. h. 54 
3Hasan Basri, Filsafat pendidikan …h.11 
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atau usaha pendidikan untuk mencapainya, baik pada 

tingkah laku individu, maupun pada kehidupan 

pribadinya atau pada kehidupan masyarakat dan pada 

alam sekitar
4
. 

Kompetensi merupakan kapasitas untuk 

melakukan sesuatu yang dihasilkan dalam proses 

belajar mengajar, selama proses belajar stimulus akan 

bergabung dengan isi memori dan menyebabkan 

terjadinya perubahan kapasitas untuk melakukan 

sesuatu. Apabila individu sukses mempelajari cara 

melakukan satu pekerjaan yang kompleks dari 

sebelumnya maka pada diri individu tersebut pasti 

sudah terjadi perubahan kompetensi5. 

kompetensi adalah suatu kesatuan uang utuh yang 

menggambarkan potensi, pengetahuan, keterampilan 

dan sikap yang dinilai yang terkait dengan profesi 

tertentu berkenaan dengan bagian bagian yang dapat 

diaktualisasikan dan diwujudkan dalam bentuk 

tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi 

tertentu6. 

                                                           
4 Mahfud Junaedi, Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam 

(Cet 1 kencana, Depok Agustus 2017), h 109 
5 WS.winkel,  Psikologi Pendidikan Dan Evaluasi Belajar 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1993)h.23 
6 WS.winkel, psikologi…h.37 
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Salah satu Problematika dalam pelaksanaan 

Pendidikan Agama Islam yaitu pada aspek strategi 

pembelajaran, guru masih bersifat normatif, teoritis dan 

kognitif yang mana kurang mampu mengaitkan serta 

berinteraksi dengan materi- materi pelajaran yang 

lainnya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Furchen 

menjelaskan bahwa “Penggunaan metode pembelajaran 

PAI  di sekolah kebanyakan masih menggunakan cara- 

cara pembelajaran tradisional, yaitu ceramah monoton 

dan statis a-kontekstual, cenderung normatif, monolitik, 

lepas dari sejarah dan semakin akademis.”
7
 Hal lain 

juga terkait dengan tingkat kompetensi guru yang 

menjadi dasar dalam pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar sehingga mampu mengelola proses 

pembelajaran, strategi yang digunakan, metode 

pembelajaran yang efektif dari awal sampai dengan 

tahap evaluasi pembelajaran. 

Unsur pokok dalam lembaga pendidikan adalah 

guru sebagai pengajar yang diharapkan memiliki 

kompetensi sesuai dengan bidang ajarnya, hal ini akan 

memudahkan dalam mentransfer ilmu pengetahuan 

                                                           
7 Muhaemin,  Nuansa Baru Pendidikan Islam : (Mengurai 

Benang Kusut  Dunia Pendidikan), Jakarta : Raja Grafindo, 2006), 

h.163 
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kepada peserta didik, berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan peneliti di SMPN 1 Sinjai Utara, faktanya 

adalah keilmuan yang diajarkan oleh guru cenderung 

masih kurang mampu menarik perhatian siswa-siswi 

untuk intens menyimak serta memahami pelajaran, 

komunikasi yang terjadi antar siswa dengan guru 

cenderung masih satu arah dimana hal ini berindikasi 

bahwa apa yang disampaikan guru kurang mampu 

mendorong siswa bernalar yang berimplikasi pada 

kurangnya daya kreativitas siswa. 

Namun, sebagaimana diketahui bahwa, bukan 

berarti setiap pengajar yang ada di sekolah ini memiliki 

kompetensi yang baik dalam menjalankan tugasnya. 

Sehingga untuk mengetahui tingkat kompetensi guru 

pendidikan agama islam, maka perlu kiranya untuk 

melakukan penilaian kompetensi pedagogik 

sehubungan dengan kegiatan belajar mengajar. 

Kompetensi pedagogik guru sampai hari ini 

masih menjadi perbincangan dalam hal pemahaman 

karakter peserta didk, penyelenggaraan pembelajaran, 

pemanfaatan hasil penilain, serta tindakan reflektif 

yang perlu dilakukan oleh guru dalam hal 

meningkatkan kualitas pembelajaran. sehingga butuh 
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untuk diteliti untuk bagaimana mengetahui apakah 

sesuai dengan standar kompetensi atau tidak. 

Dari uraian diatas maka perlu diadakan penelitian 

kompetensi guru dengan judul “Analisis Tingkat 

Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama Islam 

Dalam Kegiatan Pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinjai 

Kabupaten Sinjai”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

dalam penjelasan diatas, maka muncul permasalahan 

yang akan dijadikan penelitian adalah: Bagaimana 

tingkat kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama 

Islam dalam kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 1 

Sinjai Kabupaten Sinjai? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini, yaitu, Untuk mengetahui tingkat 

kompetensi pedagogik guru PAI dalam kegiatan 

pembelajaran di SMPN 1 Sinjai Kabupaten Sinjai. 

D. Manfaat Penelitian 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 
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Sebagai bahan bacaan/ informasi bagi 

penelitian lain mengenai analisis kompetensi 

paedagogik guru PAI dalam kegiatan belajar 

mengajar. Dalam rangka pentingnya dilakukan 

analisis kompetensi pedagogik dalam kaitan peran 

dan fungsi guru dalam kegiatan pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat menjadi bahan masukan bagi pihak 

sekolah, dan menjadi bahan koreksi bagi guru 

untuk melihat kompetensinya dalam mengajar, 

serta menjadi pengalaman untuk peneliti.



8 
 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Tinjauan Tentang Kompetensi Pedadagogik 

Guru 

a. Definisi Kompetensi  

Secara harfiah, kompetensi berasal dari kata 

competence yang artinya kecakapan, kemampuan, 

dan wewenang. Adapun secara etimologi, 

kompetensi diartikan sebagai dimensi perilaku 

keahlian atau keunggulan seorang pemimpin atau 

staf mempunyai keterampilan, pengetahuan, dan 

perilaku yang baik
8
. Selanjutnya, Boyatzis 

mengemukakan pengertian kompetensi sebagai 

kapasitas yang ada pada seseorang yang bisa 

membuat orang tersebut mampu memenuhi apa 

yang disyaratkan oleh pekerjaan dalam suatu 

                                                           
8 Sutrisno,Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta: 

Kencana. 2011) h.202. 
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organisasi sehingga organisasi tersebut mampu 

mencapai hasil yang diharapkan
9
.  

Kompetensi juga merupakan perpaduan dari 

pengetahuan keterampilan, nilai dan sikap yang 

direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan 

bertindak. Kompetensi juga dapat diartikan sebagai 

kemampuan, dalam hal ini guru juga harus memiliki 

kemampuan tersendiri guna mencapai harapan yang 

kita cita-citakan dalam melaksanakan pendidikan 

pada umumnya dan proses belajar mengajar pada 

khususnya. Agar guru memiliki kemampuan, ia 

perlu membina diri secara baik karena fungsi guru 

itu sendiri adalah membina dan mengembangkan 

kemampuan  siswa secara profesional dalam proses 

belajar mengajar
10

. 

kompetensi sebagai penguasaan terhadap 

suatu tugas, keterampilan, sikap, dan apresiasi yang 

diperlukan untuk menunjang keberhasilan. 

Kompetensi merupakan perpaduan dari 

pengetahuan, ketrampilan, nilai dan sikap yang 

                                                           
9 Hutapean, Parulian. Kompetensi Plus: Teori, Desain, Kasus, 

dan  Penerapan Untuk HR dan Organisasi yang Dinamis. (Jakarta: 

Gramedia Pustaka. 2008)h. 4 
10 Akmal hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam. 

(Jakarta:PT Raja Grafindo Persada. 2013)h. 1 



10 
 

 

direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 

bertindak
11

. Charles E. Johnson juga menjelaskan 

bahwa: “Competency as a rational performance 

which satisfactory meets the objective for a desired 

condition”. Menurutnya, kompetensi merupakan 

perilaku rasional guna mencapai tujuan yang 

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang 

diharapkan
12

. 

b. Makna kompetensi menurut para ahli 

1) Broke dan stone, Kompetensi merupakan 

gambaran hakikat kualitatif dari perilaku 

guru yang tampak sangat berarti. 

2) Charles E Johnson, Kompetensi adalah 

perilaku yang rasional untuk mencapai 

tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan 

kompetensi yang diharapkan. 

3) Mc. Clayland, dalam teorinya yaitu “ theory 

of competencies” menyebut time 

consciousness (kesadaran pentingnya waktu) 

sebagai kompetensi yang mutlak harus 

dimiliki oleh setiap guru yang efektif. Jika 

                                                           
11 Sulaksana, Uyung, Mengasah Kompetensi Manajemen 

melalui Bedah Kasus. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2003)h. 34 
12 Moeheriono. Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi. 

(Jakarta: Ghalia Indonesia2009).h. 32 
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kompetensi waktu ini dimiliki oleh setiap 

guru dalam interaksi dengan anak-anak 

didiknya, dalam rapat sekolah, pertandingan 

sekolah, dan lain lain, maka wibawa akan 

terpelihara bahkan akan meningkatkan dan 

akan terjamin pulalah keberhasilan yang 

diharapkan. 

4) W. Robert Houston, competence ordinarly is 

defined as adeguancy for task or as 

possession of require knowlwdge, skill and 

ability. Dapat diartokan kompetensi sebagai 

suatu tugas yang memakai kemampuan yang 

dituntut oleh jabatan seseorang. Dalam 

pengertian ini kompetensi lebih dititik 

beratkan pada tugas guru dalam mengajar. 

5) Mc. Ashan, competency is knowlwdge, skill 

and abilities that a person achieves, which 

become part of his or her being to the exent 

he or she can satisfactorily perform, 

cognitive, afectif, and psikomotor behavior. 

Kompetensi diartikan sebagai pengetahuan, 

keterampilan dan kemampuan yang dikuasai 

oleh seseorang yang telah menjadi bagian 

dari dirinya, sehingga ia dapat melakukan 
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perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik 

dengan sebaik-baiknya. 

6) Frinch dan crunkilton mengartikan 

kompetensi sebagai penguasa terhadap suatu 

tugas, keterampilan, sikap dan aspirasi yang 

diperlukan untuk menunjang keberhasilan, 

hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi 

mencakup tugas, keterampilan, sikap, dan 

aspirasi yang harus dimiliki ole peserta didik 

untuk dapat melaksanakan tugas 

pembelajaran sesuai dengan jenis pekerjaan 

tertentu
13

. 

c. Karakteristik Kompetensi 

Menurut Spencer dan Spencer terdapat lima 

karakteristik kompetensi, yaitu sebagai berikut: 

1) Motif, adalah sesuatu yang secara konsisten 

dipikirkan atau diinginkan orang yang 

menyebabkan tindakan. Motif mendorong, 

mengarahkan, dan memilih perilaku menuju 

tindakan atau tujuan tertentu.  

2) Sifat adalah karakteristik fisik dan respons 

yang konsisten terhadap situasi atau 

                                                           
13 Akmal hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam…h. 

2-3 
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informasi. Kecepatan reaksi dan ketajaman 

mata merupakan ciri fisik kompetensi 

seorang pilot tempur.  

3) Konsep diri adalah sikap, nilai-nilai, atau 

citra diri seseorang. Percaya diri merupakan 

keyakinan orang bahwa mereka dapat efektif 

dalam hampir setiap situasi adalah bagian 

dari konsep diri orang.  

4) Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki 

orang dalam bidang spesifik. Pengetahuan 

adalah kompetensi yang kompleks. 

5) Keterampilan adalah kemampuan 

mengerjakan tugas fisik atau metal tertentu. 

Kompetensi mental atau keterampilan 

kognitif termasuk berpikir analitis dan 

konseptual
14

. 

d. Kategori Kompetensi 

Michael Zwell memberikan lima kategori 

kompetensi, yang terdiri dari: 

1) Task achievement merupakan kategori 

kompetensi yang berhubungan dengan 

kinerja baik. Kompetensi yang berkaitan 

                                                           
14 Wibowo. Manajemen Kinerja. (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada 2010)h. 325 
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dengan task achievement ditunjukkan oleh: 

orientasi pada hasil, mengelola kinerja, 

inovasi, peduli pada kualitas, efisiensi 

produksi, fleksibilitas, peduli pada kualitas, 

perbaikan berkelanjutan, dan keahlian teknis. 

2) Relationship merupakan kategori kompetensi 

yang berhubungan dengan komunikasi dan 

bekerja baik dengan orang ain dan 

memuaskan kebutuhannya. Kompetensi yang 

berhubungan dengan relationship meliputi 

kerja sama, orintasi pada pelayanan, 

kepedulian antarpribadi, kecerdasan 

organisasional, membangun hubungan, dan 

penyelesaian konflik. 

3) Personal attribute merupakan kompetensi 

intrinsik individu dan menghubungkan 

bagaimana orang berpikir, merasa, belajar, 

dan berkembang. Personal attribute 

merupakan kompetensi yang meliputi: 

integritas dan kejujuran, pengembangan diri, 

ketegasan, kualitas keputusan, manajemen 

stres, berpikir analitis, dan berpikir 

konseptual. 
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4) Managerial merupakan kompetensi yang 

secara spesifik berkaitan dengan 

pengelolaan, pengawasan dan 

mengembangkan orang. Kompetensi 

manajerial berupa: memotivasi, 

memberdayakan, dan mengembangkan orang 

lain. 

5) Leadership merupakan kompetensi yang 

berhubungan dengan memimpin organisasi 

dan orang untuk mencapai maksud, visi, dan 

tujuan organisasi. Kompetensi berkenaan 

dengan leadership meliputi kepemimpinan 

visioner, berpikir strategis, orientasi 

kewirausahaan, manajemen perubahan, 

membangun komitmen organisasional, 

membangun fokus dan maksud, dasar, dan 

nilai-nilai
15

. 

e. Faktor Mempengaruhi Kompetensi 

Michael Zwell mengungkapka bahwa 

terdapat beberapa faktor yang dapat 

memengaruhi kecakapan kompetensi seseorang, 

yaitu sebagai berikut: 

                                                           
15 Wibowo. Manajemen Kinerja….h. 330 
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1)  Keyakinan dan Nilai-nilai, Keyakinan 

terhadap diri maupun terhadap orang lain 

akan sangat memengaruhi perilaku. Apabila 

orang percaya bahwa mereka tidak kreatif 

dan inovatif, mereka tidak akan berusaha 

berpikir tentang cara baru atau berbeda 

dalam melakukan sesuatu 

2) Keterampilan, Keterampilan memainkan 

peranan di berbagai kompetensi. Berbicara di 

depan umum merupakan keterampilan yang 

dapat dipelajari, dipraktikkan, dan 

diperbaiki. Keterampilan menulis juga dapat 

diperbaiki dengan instruksi, praktik dan 

umpan balik. 

3) Pengalaman Keahlian dari banyak 

kompetensi memerlukan pengalaman 

mengorganisasi orang, komunikasi di 

hadapan kelompok, menyelesaikan masalah, 

dan sebagainya. Orang yang tidak pernah 

berhubungan dengan organisasi besar dan 

kompleks tidak mungkin mengembangkan 

kecerdasan organisasional untuk memahami 

dinamika kekuasaan dan pengaruh dalam 

lingkungan tersebut. 
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4) Karakteristik Kepribadian, dalam 

kepribadian termasuk banyak faktor yang di 

antaranya sulit untuk berubah. Akan tetapi, 

kepribadian bukannya sesuatu yang tidak 

dapat berubah. Kenyataannya, kepribadian 

seseorang dapat berubah sepanjang waktu. 

Orang merespon dan berinteraksi dengan 

kekuatan dan lingkungan sekitarnya. 

5) Motivasi, Motivasi merupakan faktor dalam 

kompetensi yang dapat berubah. Dengan 

memberikan dorongan, apresiasi terhadap 

pekerjaan bawahan, memberikan pengakuan 

dan perhatian individual dari atasan dapat 

mempunyai pengaruh positif terhadap 

motivasi seseorang bawahan. 

6) Isu Emosional Hambatan emosional dapat 

membatasi penguasaan kompetensi. Takut 

membuat kesalahan, menjadi malu, merasa 

tidak disukai atau tidak menjadi bagian, 

semuanya cenderung membatasi motivasi 

dan inisiatif. Perasaan tentang kewenangan 

dapat mempengaruhi kemampuan 

komunikasi dan menyelesaikan konflik 

dengan manajer. Orang mungkin mengalami 
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kesulitan  orang lain apabila mereka tidak 

merasa didengar. 

7) Kemampuan Intelektual Kompetensi 

tergantung pada pemikiran kognitif seperti 

pemikiran konseptual dan pemikiran analitis. 

Tidak mungkin memperbaiki melalui setiap 

intervensi yang diwujudkan suatu organisasi. 

Sudah tentu factor seperti pengalaman dapat 

meningkatkan kecakapan dalam kompetensi 

ini. 

8) Budaya Organisasi, Budaya organisasi 

memengaruhi kompetensi sumber daya 

manusia. 

f. Konsep Kompetensi Guru 

Pendidikan menurut sisdiknas adalah 

usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik 

melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan 

atau latihan bagi peranannya dimasa mendatang. 

Kemudian tujuan pendidikan adalah: 

1) Mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia dengan kualitas pribadi 

yang terintegrasi, bermoral, berakhlak mulia, 

berbudi luhur, dan berilmu. 
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2) Mengembangkan sumber daya manusia yang 

memiliki idealism nasional, dan keunggulan 

profesional, serta memiliki kompetensi 

bermakna untuk dimanfaatkan bagi 

kepentingan dan Negara  

3) Mengembangkan ilmu, tekhnologi, dan seni 

dalam disiplin ilmu pendidikan, pendidikan 

disiplin ilmu dan disiplin ilmu lainnya. 

4) Memberikan konstribusi yang signifikan 

terhadap pembangunan social, politik, 

ekonomi, dan budaya dengan berperan 

sebagai kekuatan moral yang mandiri. 

5) Meningkatkan keunggulan komparatif 

kelembagaan. 

6) Mewujudkan peran aktif dalam 

pembangunan masyarakat yang relegius, 

demokrasi, adil dan makmur, cinta ilmu dan 

bermartabat dalam keimanan dan 

ketaktawaan kepada tuhan yang maha esa
16

. 

       Seorang pendidik, menurut Peraturan 

Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005, pasal 28 

                                                           
16 Abdul Munir Kondongan, Pengantar Pendidikan (Makassar: 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Makassar Tahun 2012)h. 3 
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harus memiliki kualifikasi akademik dan 

kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat 

jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional 

(Ayat 1). Menurut Undang-Undang Nomor 14 

Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, 

“Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, 

dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”
17

. 

Menurut Arifin, Guru yang dinilai kompeten, 

apabila: 

1) Guru mampu mengembangkan tanggung 

jawab dengan sebaik-baiknya 

2) Guru mampu melaksanakan peranan-

peranannya secara berhasil 

3) Guru mampu bekerja dalam usaha mencapai 

tujuan pendidikan sekolah 

4) Guru mampu melaksanakan peranannya 

dalam proses belajar mengajar di sekolah
18

. 

                                                           
17 Arifin. Kompetensi Guru dan Strategi 

Pengembangannya. (Jakarta: Lilin Persada Press 2011).h.34 
18 Arifin. Kompetensi Guru dan…..h.38 
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       Guru adalah pendidik dan pengajar pada 

pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 

pendidikan menengah. Guru-guru seperti ini 

harus mempunyai semacam kualifikasi formal. 

Dalam definisi yang lebih luas, setiap orang 

yang mengajarkan suatu hal yang baru dapat 

juga dianggap seorang guru. Guru adalah 

profesi yang mempersiapkan sumber daya 

manusia untuk menyongsong pembangunan 

bangsa dalam mengisi kemerdekaan. Guru 

dengan segala kemampuannya dan daya 

upayanya mempersiapkan pembelajaran bagi 

peserta didiknya. Sehingga tidak salah jika kita 

menempatkan guru sebagai salah satu kunci 

pembangunan bangsa menjadi bangsa yang 

maju dimasa yang akan datang. Dapat 

dibayangkan jika guru tidak menempatkan 

fungsi sebagaimana mestinya, bangsa dan 

negara ini akan tertinggal dalam kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang kian waktu 

tidak terbendung lagi perkembangannya. 

Seorang guru yang mendidik banyak siswa dan 

siswi di sekolah harus memiliki kompetensi. 
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Kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap 

guru berdasarkan PP Nomor 74 Tahun 2008 

tersebut, adalah ”Kompetensi Guru 

sebagaimana meliputi kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 

kompetensi profesional yang diperoleh melalui 

pendidikan profesi”. untuk dapat menjadi 

seorang guru yang memiliki kompetensi maka 

diharuskan memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan tiga aspek kompetensi yang 

ada pada dirinya, yaitu kompetnesi pribadi, 

kompetensi profesional dan kompetensi sosial 

kemasyarakatan
19

.  

       Guru adalah semua orang yang berwenang 

dan bertanggung jawab terhadap pendidikan 

murid, baik secara individual ataupun klasikal, 

baik disekolah maupun diluar sekolah, dari 

pengertian ini dapat disimpulkan bahwa guru 

dalam melksanakan pendidikan baik 

dilingkungan formal dan non formal dituntut 

untuk mendidik dan mengajar. Karena keduanya 

                                                           
19 Sanjaya, Wina.. Pembelajaran dalam Implementasi 

Kurikulum Berbasis Kompetensi. (Jakarta: Prenada Media Group 2008) 

h.148 
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mempunyai peranan penting dala proses belajar 

mengajar untuk mencapai tujuan ideal 

pendidikan. Mengajar lebih cenderung mendidik 

anak didik menjadi orang yang pandai tentang 

ilmu pengetahuan saja, tetapi jiwa dan watak 

anak didik dengan kata lain mendidik adalah 

kegiatan transfer  transfer of values, 

memindahkan sejumlah nilai pada anak. 

       Guru adalah orang yang bertanggung jawab 

mencerdaskan kehidupan anak didik, untuk itu 

guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas 

berusaha membimbing dan membina anak didik 

agar dimasa mendatang menjadi orang yang 

berguna bagi nusa dan bangsa karena besarnya 

tanggung jawab guru terhadap anak didiknya 

setiap hari guru meluangkan waktu demi 

kepentingan anak didiknya meskipun suatu 

ketika ada anak didiknya yang berbuat kurang 

sopan kepada orang lain,bahkan dengan sabar 

dan bijaksana guru memberikan nasihat 

bagaimana cara bertingkah laku yang sopan 
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kepada orang lain
20

.Pada hakekatnya Allah 

SWT merupakan satu – satunya guru yang 

sebenarnya, seperti yang telah disebutkan dalam 

Al –Qur‟an Surat Al – „Alaq: 4 – 5 yaitu: 

        

                       

 
Terjemahnya:Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaran kalam Dia mengajar 

kepada manusia apa yang tidak 

diketahuinya. 

  

Dalam ayat – ayat tersebut sudah 

diterangkan bahwa Allah SWT merupakan yang 

pertama mengajarkan manusia tentang segala 

sesuatu yang belum diketahuinya.Sehingga 

dapat di katakan bahwa manusia hanyalah wakil 

Allah SWT dalam menyampaikan ilmu – ilmu – 

Nya dibumi mengingat tugas manusia adalah 

sebagai khalifah di muka bumi. 

       Peranan guru sebagai pendidik profesional 

sesungguhnya sangat kompleks, tidak terbatas 

pada saat berlangsungnya interaksi edukatif 

                                                           
20 Akmal hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam…h. 

12 
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didalam kelas. Dengan menelaah kalimat diatas, 

maka sosok seorang guru itu harus siap sedia 

mengontrol peserta didk, kapan dan dimana 

saja, karena seperti apa yang diungkapkan 

kurikulum kependidikan itu bukan hanya 

disekolah saja tapi setiap saat. 

Di dalam pendidikan efektifitas dapat 

ditinjau dari 2 segi: 

1) Mengajar guru dalam menyangkut sejauh 

mana kegiatan belajar mengajar yang 

direncanakan terlaksana. 

2) Belajar murid, yang menyangkut sejauh 

mana tjuan pelajaran yang diinginkan 

tercapai melalui kegiatan belajar mengajar
21

. 

       Kepribadian guiu adalah suatu masalah 

yang abstrak hanya dapat dilihat melalui 

penampilan, tindakan, ucapan, cara berpakaian 

dan dalam menghadapi setiap persoalan setiap 

guru mempunyai pribadi masing-masing sesuai 

dengan ciri pribadi yang ia miliki, ciri tersebut 

tidak dapat ditiru oleh guru lain karena dengan 

adanya perbedaan ciri itu maka kepribadian 

                                                           
21 Akmal hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam…h. 

15 
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setiap guru itu tidak sama. Kepribadian adalah 

keseluruhan dari individu yang terdiri dari unsur 

psikis dan pisik, artinya seluruh sikap dan 

perbuatan seseorang akan menggambarkan 

sesuatukepribadian apabila dilakukan secara 

sadar. Kepribadian merupan suatu hal yang 

sangat menentukan tinggi rendahnya 

kewibawaan seorang guru dalam pandangan 

anak didik dan masyarakat
22

. 

g. Kompetensi Pedagogik 

       Kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

yang harus dimiliki guru berkenaan dengan 

karakteristik peserta didik dilihat dari berbagai 

aspek seperti fisik, moral, sosial, kultural, 

emosional, dan intelektual. Hal tersebut 

berimplikasi bahwa seorang guru harus mampu 

menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik karena peserta 

didik memiliki karakter, sifat, dan interes yang 

berbeda. Berkenaan dengan pelaksanaan 

kurikulum, seorang guru harus mampu 

mengembangkan kurikulum di tingkat satuan 

                                                           
22 Akmal hawi, Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam…h. 

14 
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pendidikan masing-masing dan disesuaikan 

dengan kebutuhan lokal. Guru harus mampu 

mengoptimalkan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan kemampuannya di kelas, 

dan harus mampu melakukan penilaian terhadap 

kegiatan pembelajaran. Menurut penjabaran PP 

Nomor 74 Tahun 2008, “Kompetensi pedagogik 

adalah kemampuan mengelola pembelajaran 

peserta didik yang meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan dan 

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar 

dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya”
23

 

       Konsep kompetensi pedagogik cenderung 

digunakan sebagai arti standar profesional 

minimum, sering dianggap sebagai hukum, yang 

akan menaikkan dan melengkapi peran profesi 

guru. PP RI nomor 19 tahun 2005 disebutkan 

kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru 

mengelola pembelajaran yang terdiri dari 

pemahaman terhadap siswa, perencanaan, 

                                                           
23 Sanjaya, Wina.. Pembelajaran dalam…h.176 
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implementasi pembelajaran, evaluasi hasil 

belajar dan mengaktualisasikan segenap potensi 

siswa. Kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan guru menyelenggarakan dan 

mengelola pembelajaran mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, penilaian proses dan 

hasil pembelajaran
24

.  

       Selengkapnya dalam penjelasan tentang 

guru dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan 

kompetensi pedagogik adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik, 

kompetensi kepribadian adalah kemampuan 

kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif 

dan berwibawa serta menjadi teladan peserta 

didik, kompetensi social adalah kemampuan 

guru untuk berkomunikasi dan berinteraksi 

secara efektif dan efisien dengan peserta didik 

dan masyarakat sekitar, adapun yang dimaksud 

kompetensi profesional adalah kemampuan 

                                                           
24 Suciu AL & L Mata. Pedagogical competences- the key to 

efficient education.International Online Journal of Educational Science 

3 (2) 2010 : 411-423. 
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penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam
25

. 

       Permendiknas nomor 16 tahun 2007 tentang 

standar kualifikasi akademik dan potensi guru, 

menyebutkan secara rinci kompetensi 

pedagogik mencakup.  

1) Memahami karateristik peserta didik dari 

aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural 

emosional, dan intelektual.  

2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik.  

3) Mengembangkan kurikulum yang terkait 

dengan mata pelajaran yang diampu.  

4) Menyelenggarakan pembelajaran yang 

mendidik.  

5)  Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk pembelajaran.  

6) Memfasilitasi pengembangan potensi peserta 

didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki.  

                                                           
25 Hambali, Profesi Kependidikan, (Makassar: Fakultas 

Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar 

Tahun 2017)h. 8 



30 
 

 

7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 

santun dengan peserta didik.  

8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi 

proses hasil belajar.  

9)  Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 

untuk kepentingan pembelajaran.  

10) Melakukan tindakan reflektif untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran
26

.  

       Evaluasi sangat berguna untuk meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran, pentingnya 

evaluasi dalam pembelajaran dapat dilihat dari 

tujuan dan fungsi evaluasi ataupun system 

pembelajaran, evaluasi tidak dapat dipisahkan dari 

pembelajaran sehingga harus melakukan evaluasi 

pembelajaran
27

. 

2. Tinjauan Tentang Kegiatan Pembelajaran 

       Belajar secara umum diartikan sebagai 

perubahan pada individu yang terjadi melalui 

pengalaman, dan bukan karna pertumbuhan atau 

                                                           
26 [Permendiknas] Peraturan Menteri Pendidikan Nasional. 

2007. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional nomor 16 tahun 2007 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Jakarta: 

BSNP. 
27 Elis Ratnawulan, Evaluasi Pembelajaran  (Bandung:CV 

PUSTAKA SETIA, 2015)h. 59 
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perkembangan tubuhnya atau karasteristik 

seseorang secara lahir. Manusia banyak belajar 

sejak lahir dan bahkan ada yang berpendapat 

sebelum lahir. Bahwa belajar dan perkembangan 

sangat erat kaitannya
28

. Dan semua pengalaman itu 

merupakan pendidikan
29

. 

       Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang guru dan dosen disebutkan guru adalah 

pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah
30

. guru adalah orang yang memiliki 

kemampuan merancang program pembelajaran 

serta mampu menata dan mengelola kelas agar 

peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya dapat 

mencapai tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir 

                                                           
28 Trianto ibnu badar, mendesain model pembelajaran inovatif, 

progresif, dan kontekstual. (cet ke 3:Jakarta : kencana 2017 ),h.17 
29 Rulam Ahmadi, Pengantar Pendidikan (cet II Yogyakarta: 

AR-RUZZ MEDIA 2016 ) h. 31 
30 [UU RI] Undang-undang Republik Indonesia. 2005. 

Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 
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dari proses pendidikan
31

. Guru merupakan unsur 

dominan dalam proses pendidikan, sehingga 

kualitas pendidikan banyak ditentukan oleh 

kualitas pendidik dalam menjalankan peran dan 

tugasnya di masyarakat Guru adalah suatu profesi 

yang memerlukan keahlian khusus dan tidak dapat 

dilakukan oleh orang di luar bidang pendidikan
32

.  

       Mengelola tujuan pekerjaan personal sangat 

penting karna hal ini berhubungan langsung 

dengan pencapaian ditempat kinerja hal ini 

memberikan arahan memastikan bahwa untuk 

melakukan apa yang perlu dilakukan sangat 

membantu untuk focus pada hal yang penting 

memastikan bahwa output sudah dicapai dan 

membantu mengontrol dan mengevaluasi 

pekerjaan
33

. 

       Peraturan Pemerintah RI nomor 74 tahun 2008 

tentang guru disebutkan guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat 

pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

                                                           
31 Uno HB. 2009. Profesi Kependidikan Problema, solusi, dan 

Reformasi Pendidikan di Indonesia. Jakarta: Bumi Aksara 
32 Mustofa. 2007. Upaya pengembangan profesionalisme guru 

di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Pendidikan 4 (1):76-88. 
33 Gusti Ketut, Manajemen Kelas (Yogyakarta:Media Akademi 

2015) h. 4 
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kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional. guru yang berkualitas atau yang ber-

kualifikasi, adalah yang memenuhi standar 

pendidik, menguasai materi/isi pelajaran sesuai 

dengan standar isi, dan menghayati dan 

melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan 

standar proses pembelajaran
34

. Pelaksanaan 

pembelajaran di Indonesia, pemerintah telah 

melakukan upaya untuk meningkatkan kualitas 

guru baik melalui pelatihan, seminar, dan melalui 

pendidikan formal. Dengan usaha tersebut 

diharapkan akan meningkatkan kualitas guru dan 

pendidikan di Indonesia. Untuk mencapai kondisi 

guru yang profesional, para guru harus menjadikan 

orientasi mutu dan profesionalisme guru sebagai 

etos kerja mereka dan menjadikannya sebagai 

landasan orientasi berperilaku dalam tugas-tugas 

profesinya Oleh sebab itu, maka kode etik profesi 

guru harus dijunjung tinggi
35

. 

                                                           
34 Miarso Y. 2008. Peningkatan Kualifikasi Guru dalam 

Perspektif Teknologi Pendidikan. Jurnal Pendidikan Penabur 7 (10):66-

76. 
35 Karsidi R. 2005. Profesionalisme Guru dan Peningkatan 

Mutu Pendidikan di Era Otonomi Daerah. Makalah disampaikan pada 

Seminar Nasional Pendidikan. Dewan Pendidikan Kabupaten. Wonogiri 

23 Juli 2005. 
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       Belajar merupakan suatu proses yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya, 

pembelajaran merupakan suatu proses dimana 

lingkungan seseorang secara sengaja dikelola 

untuk memungkinkan terjadinya belajar pada dili 

pembelajara, pembelajaran adalah suatu proses 

yang dilaksanakan secara sistematik dimana setiap 

komponen saling berpengaruh dalam proses secara 

implisit terdapat kegiatan memilih menetapkan dan 

mengembangkan metode untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang diinginkan, pembelajaran 

menaruh perhatian pada bagaimana membelajarkan 

pebelajar dan lebih menekankan pada cara  untuk 

mencapai tujuan
36

. 

       Pembelajaran adalah usaha pembelajar yang 

bertujuan untuk menolong pebelajar belajar, 

pembelajaran merupakan seperangkat peristiwa 

yang mempengaruhi terjadinya proses belajar 

mengajar, peristiwa-peristiwa yang mempengaruhi 

                                                           
36 Gusti Ketut, Manajemen Kelas….h.7 



35 
 

 

terjadinya prose belajar mengajar tidak selamanya 

berada diluar diri pebelajar, tapi juga berada 

didalam diri pembelajar, pristiwa didalam pebelajar 

merupakan segala sesuatu yang dipersiapkan oleh 

pembelajar sebagai kondisi untuk kepentingan 

pembelajaran, pembelajaran adalah prossedur yang 

sistematis yang mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu 

dengan demikian pembelajaran pada dasarnya 

merupakan kegiatan yang dilaksanakan secara 

terencana pada setiap tahapan yaitu: perencanaan, 

pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran serta 

pembelajaran tindak lanjut
37

. 

       Sebagai perencana guru hendaknya dapat 

mendiagnosa kebutuhan para siswa sebagai subjek 

belajar, merumuskan tujuan kegiatan proses 

pemelajaran yang ditempuh untuk merealisasikan 

tujuan yang telah dirumuskan 

a. Perencanaan dan implementasi persiapan 

pengajaran 

Pekerjaan mengajar merupakan 

pekerjaan yang kompleks dan sifatnya 

                                                           
37 Abdul Haling, Belajar Dan Pembelajaran ( Makassar: 

Universitas Negeri Makassar Tahun 2007)h. 14 
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dimensional, berkenaan dengan hal tersebut, 

guru paling sedikit harus menguasai berbagai 

teknik yang erat hubungannya dengan 

kegiatan-kegiatan penting dalam pengajaran. 

Urutan pembelajaran yang baik selalu 

melibatkan keputusan guru berdasarkan 

berbagai tugas. Kerangka perencanaan dan 

implementasi pengajaran melibatkan urutan 

langkah-langkah yang sangat penting bagi para 

guru dalam mempersiapkan pelaksanaan 

rencana pengajaran
38

. 

b. Prinsip persiapan mengajar 

Untuk membuat perencanaan yang baik 

dan dapat menyelenggarakan proses 

pembelajaran yang ideal setiap guru harus 

mengetahui unsur perencanaan pembelajaran 

yang baik, antara lain mengidentifikasi 

kebutuhan siswa, tujuan yang hendak dicapai, 

berbagai strategi dan skenario yang relevan 

digunakan untuk mencapai tujuan dan kriteria 

evaluasi, bersamaan dengan itu peran guru 

                                                           
38 Mulyani Rasyid, Perencanaan Pembelajaran 

(Makassar:Fakultas Keguruan Dan Ilmu Keguruan Universitas 

Muhammadiyah Makassar )h. 34 
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dalam mengembangkan strategi amat penting, 

karna aktifitas belajar siswa sangat 

dipengaruhi oleh sikap dan perilaku guru 

didalam kelas jika mereka antusias 

memperhatikan aktifitas dan kebutuhan siswa 

maka siswa tersebut pun mengembangkan 

aktifitas belajarnya dengan baik, antusias, giat 

dan serius. 

Berkenaan dengan itu dikemukakan 

beberapa prinsip yang harus diperhatikan 

dalam mengembangkan persiapan mengajar, 

yaitu: 

1) Rumusan kompetensi dalam persiapan 

mengajar harus jelas, semakin konkrit 

kompetensi, semakin mudah diamati dan 

semakin tepat kegiatan yang harus 

dilakukan untuk membentuk kompetensi 

tersebut. 

2) Persiapan mengajar harus sederhana dan 

fleksibel serta dapat dilaksanakan 

dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran 

dan pembentukan kompetensi peserta didik. 

3) Kegiatan yang disusun dan dkembangkan 

dalam persiapan mengajar harus 
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menunjang dan sesuai dengan kompetensi 

yang telah ditetapkan  

4) Persiapan mengajar yang dikembangkan 

harus utuh dan menyeluruh serta jelas 

pencapaiannya. 

5) Harus ada koordinasi antara komponen 

pelaksana program sekolah, terutama 

apabila pembelajaran dilaksanakan secara 

tim (team teaching) atau (moving class)
39

.   

c. Model satuan pelajaran 

Pembelajaran atau proses belajar 

mengajar adalah proses yang diatur dengan 

langkah langkah tertentu, agar pelaksanaanya 

mencapai hasil yang diharapkan, langkah-

langkah tersebut biasanya dituangkan dalam 

bentuk perencanaan mengajar, proses 

menyusun perecanaan pengajaran memerlukan 

pemikiran-pemikiran sistematis untuk 

memproyeksikan/memperkirakan mengenai 

apa saja yang akan dilakukan dalam waktu 

melaksanakan pengajaran. 

                                                           
39 Mulyani Rasyid, Perencanaan Pembelajaran ….h. 34  
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Secara sistematis rencana pembelajaran 

dalam bentuk satuan pelajaran adalah sebagai 

berikut: 

1) Identitas mata pelajaran (nama pelajaran, 

kelas, semester, dan waktu atau banyaknya 

jam pertemuan yang dialokasikan 

2) Kompetensi dasar dan indikator yang 

hendak dicapai atau dijadikan tujuan dapat 

dikutif/diambil dari kurikulum dan hasil 

belajar yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah 

3) Materi pokok (beserta uraiannya yang perlu 

dipelajari dalam rangka mencapai 

kompetensi dasar). 

4) Media (yang digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran) 

5) Strategi pembelajaran/skenario/tahapan-

tahapan proses belajar mengajar yaitu 

kegiatan pembelajaran secara konkret yang 

harus dilakukan oleh guru dan siswa dalam 

berinteraksi dengan materi pembelajaran 

dan sumber belajar untuk menguasai 

kompotensi. 



40 
 

 

Tahapan-tahapan kegiatan pembelajaran 

meliputi: 

1) Kegiatan awal 

       pendahuluan dimaksudkan untuk 

motivasi kepada siswa memusatkan 

perhatian dan mengetahui apa yang telah 

dikuasai oleh siswa berkaitan dengan bahan 

yang akan dipelajari. 

2) Melaksanakan apersepsi atau penilaian 

kemampuan awal 

       Kegiatan ini dilakukan untuk 

mengetahui sejauhmana kemampuan awal 

yang dimiliki siswa, seorang guru perlu 

menghubungkan materi pelajaran yang 

telah dimiliki siswa dengan materi yang 

akan dipelajari siswa dan tidak 

mengesampingkan motivasi belajar 

terhadap siswa 

3) Menciptakan kondisi awal pembelajaran 

Pembelajaran melalui upaya: mencipta

kan semangat dan kesiapan belajar melalui 

bimbingan guru kepada siswa dan 

menciptakan suasana pembelajaran 

demokratis dalam belajar dan 
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mengembangkan keunggulan yang 

dimilikinya. 

4) Kegiatan inti 

       Kegiatan inti adalah kegiatan utama 

untuk menanamkan, mengembangkan 

pengetahuan, sikap dan keterampilan 

berkaitan dengan bahan kajian yang 

bersangkutan, kegiatan inti setidaknya 

mencakup: 

a) Menyampaikan tujuan pembelajaran  

b) Menyampaikan materi/bahan ajar 

dengan menggunakan pendekatan dan 

metode, sarana dan alat atau media yang 

sesuai. 

c) Pemberian bimbingan bagi pemahaman 

siswa. 

d) Melakukan pemeriksaan/pengecekan 

tentang pemahaman siswa. 

5) Penutup 

       Kegiatan penutup ini adalah kegiatan 

yang memberikan penegasan atau 

kesimpulan dan penilaian terhadap 

penguasaan bahan kajian yang diberikan 
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pada kegiatan inti dibuat oleh guru dan atau 

bersama sama dengan siswa
40

. 

3. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam  

        Menurut penjelasan pasal 37, Bab X, ayat 

1 Undang- Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 

2003, Pendidikan Agama dimaksudkan untuk 

membentuk peserta didik menjadi manusia 

yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

yang maha Esa serta berakhlak mulia
41

. 

        Berdasarkan pengertian umum Pendidikan 

Agama, Dirjen Pembinaan kelembagaaan 

Agama Islam, Departemen Agama RI, 

merumuskan pengertian Pendidikan Agama 

Islam yaitu usaha sadar untuk menyiapkan 

peserta didik dalam meyakini , memahami, 

menghayati, dan mengamalkan Agama Islam 

melalui kegiatan, bimbingan pengajaran dan 

atau latihan dengan memperhatikan tuntutan 

untuk menghormati Agama lain dalan 

                                                           
40 Mulyani Rasyid, Perencanaan Pembelajaran 

(Makassar:Fakultas Keguruan Dan Ilmu Keguruan Universitas 

Muhammadiyah Makassar )h. 39-40 
41 M. Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan, (Cet. I; Jakarta: CV. 

Pedoman  Ilmu jaya, 1999), h.74 
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hubungan kerukunan antar umat beragama 

dalam masyarakat untuk menwujudkan 

persatuan nasional.
42

 

 Menurut Zakiah Daradjat dalam Abd Majid 

dan Dian Andayani, pendidikan agama islam 

berbasis kompetensi pendidikan Agama Islam 

adalah suatu usaha untuk membina dan 

mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat 

memahami ajaran Islam secara menyeluruh, 

menghayati, mengamalkan serta menjadikan 

Islam sebagai pandangan hidup. Tayar Yusuf 

dalam  Abd Majid dan Dian Andayani, 

pendidikan agama islam berbasis kompetensi 

pendidikan mengartikan Pendidikan Agama 

Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk 

mengalihkan pengalaman, pengetahuan, 

kecakapan dan keterampilan kepada generasi 

muda agar kelak menjadi manusia yang 

bertakwa kepada Allah SWT. Sedangkan 

menurut Ahmad Tafsir Pendidikan Agama 

Islam adalah bimbingan yang diberikan 

seseorang kepada seseorang agar mereka 

                                                           
42M. Alisuf Sabri, Ilmu Pendidikan… h. 74 
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berkembang secara maksimal sesuai dengan 

ajaran Islam.
43

 

       Dalam kurikulum 2004 standar 

kompetensi mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam SMP dan MTs, Pendidikan Agama 

Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, dan menghayati hingga 

mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia 

dalam mengamalkan ajaran Agama Islam dari 

sumber utamanya kitab suci Al- Qur‟an dan 

Hadits, melalui kegiatn bimbingan, 

pengajaran, latihan, serta penggunaan 

pengalaman.
44

 

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

        Tujuan Pendidikan Agama Islam atau 

tujuan-tujuan pendidikan lainnya di dalamnya 

mengandung nilai- nilai tertentu sesuai dengan 

pandangan dasar masing- masing yang harus 

                                                           
43

Abd. Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam 

Berbasis Kompetensi, (Cet.I ;Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), 

h. 130 
44

Depertemen. Pendidikan Nasional, kurikulum 2004 standar 

kompetensi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMP & MTs, 

(Jakarta Pusat Kurikulum Balitbang Depdiknas,2003), h. 7 
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direalisasikan melalui proses yang terarah dan 

konsisten. 

        Peningkatan ketaqwaan kepada Tuhan 

yang maha Esa, sebagaimana dimaksudkan 

oleh GBHN, hanya dibina melalui pengajaran 

Agama yang intensif dan efektif, yang 

pelaksanaannya dilakukan dengan cara,yang 

sekaligus juga menjadi tujuan pengajaran 

Agama yaitu : membina manusia beragama, 

berarti yang manusia yang mampu 

melaksanakan ajaran- ajaran Agama Islam 

dengan baik dan sempurna, sehingga tercermin 

pada sikap dan tindakan dalam seluruh 

kehidupannya, dalam rangka mencapai 

kebahagiaan dan kejayaan hidup dunia 

akhirat.
45

 

        Pendidikan Agama Islam di SMP 

bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan melalui pemberian 

dan pemupukan pengetahuan, penghayatan, 

pengamalan serta pengalaman peserta didik 

tentang Agama Islam Sehingga menjdi 

                                                           
45

Zakiah Darajat, dkk., Metodik Khusus Penagajaran Agama , 

(Cet. IV; Jakarta:  Bumi Aksara, 2008),h. 172 
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manusia Muslim yang terus berkembang 

dalam keimanan, ketakwaaannya kepada Allah 

SWT . serta berakhlak mulia dalam kehidupan 

pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada 

jenjang pendidikan yang tinggi.
46

 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam 

       Ruang lingkup pendidikan Agama Islam 

di SMP Meliputi keserasian, keselarasan dan 

keseimbangan antara:  

1) Hubungan manusia dengan Allah SWT; 

2) Hubungan manusia dengan sesama 

manusia; 

3) Hubungan manusia dengan alam (selain 

manusia) dan lingkungan. 

       Adapun ruang lingkup bahan pelajaran 

pendidikan Agama Islam di Sekolah 

Menengah Pertama terfokus pada : 

1) Keimanan 

2) Alqur‟an Hadits 

3) Akhlak 

                                                           
46

 Depertemen. Pendidikan Nasional, kurikulum 2004 ..... h. 8 
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4) Fiqh/ibadah 

5) Tarikh.
47

 

 

B. Hasil Penelitian Relevan 

1. Angga Putra Kurniawan, Pengaruh Kompetensi 

Paedagogik Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa 

Di Smp Negeri 5 Blitar, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kompetensi paedagogik guru  

di smp negeri 5 blitar masuk dalam kategori tinggi 

yaitu mencapai persentase sebesar 99%, dari data 

tersebut disimpulkan bahwa tingkat kompetensi 

paedagogik guru di smp negeri 5 blitar berada dalam 

kategori yang tinggi, artinya bahwa kemampuan 

guru dalam pembelajaran mengajar dikelas telah 

dicapai dengan baik dan maksimal
48

. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Angga 

Putra Kurniawan dengan  peneliti adalah terletak 

pada menganalisis tentang kompetensi paedagogik 

guru, dan perbedaan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah objek penelitian serta motivasi 

                                                           
47

 Depertemen. Pendidikan Nasional, kurikulum 2004..... h.9 
48 Angga Putra Kurniawan, Pengaruh Kompetensi Paedagogik 

Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Di Smp Negeri 5 Blitar,(skripsi, 

fakultas psikologi UIN Mulana Ibrahim malang, tidak dipublikasikan) 
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belajar sedangkan yang dilakukan peneliti hanya 

terfokus pada kegiatan belajar mengajar. 

2. Eka Lusia Evanita, Analisis Kompetensi Pedagogik 

Dan Kesiapan Guru Sekolah Menengah Atas Dalam 

Mendukung Implementasi Kurikulum 2013, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Kompetensi 

pedagogik guru Biologi SMA se Kota Semarang 

sesuai dengan tuntutan kurikulum 2013. Guru 

Biologi yang mengajar di SMA Negeri maupun 

SMA Swasta menerapkan 10 indikator kompetensi 

pedagogik menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 

2007 dalam proses mengajar. Hasil penelitian 

menunjukkan pemenuhan kompetensi pedagogik 

indikator 1, 2, 3, 4, 7, 8, dan 9 menunjukkan kriteria 

sangat baik dan pemenuhan indikator 5, 6, dan 10 

menunjukkan kriteria baik. Dengan kompetensi 

pedagogik baik maka guru akan lebih mudah 

mengimpletasikan kurikulum 2013
49

. 

Persamaan penelitian yang dilakukan Eka 

Lusia Evanita dengan peneliti adalah terletak pada 

                                                           
49 Eka Lusia Evanita, Analisis Kompetensi Pedagogik Dan 

Kesiapan Guru Sekolah Menengah Atas Dalam Mendukung 

Implementasi Kurikulum 2013, (skripsi, Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang, 

tidak dipublikasikan) 
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menganalisis tentang kompetensi paedagogik guru, 

dan perbedaan penelitian yang dilakukan peneliti 

adalah objek penelitian serta penelitian sebelumnya 

lebih terfokus pada implementasi kurikulum 2013 

sedangakan yang dilakukan peneliti adalah dalam 

hal kegiatan belajar mengajar 

3. Irma Ariyanti Arif, Analisis Kompetensi Guru Di 

SMK Negeri 1 Watampone, Kabupaten Bone 

kesimpulan mengenai kompetensi guru di SMK 

Negeri 1 Watampone di Kabupaten Bone. Hasil 

penelitian menunjukkan kompetensi pribadi, 

kompetensi profesional dan kompetensi sosial 

masing-masing dengan rata-rata yang berbeda-beda. 

3,80, 3,53 dan 3,74, dimana masing-masing 

indikator tergorong baik
50

. 

Persamaan yang dilakukan Irma Ariyanti 

Arif dengan peneliti adalah terletak pada analisis  

kompetensi guru sedangakan perbedaan penelitian 

yang dilakukan adalah penelitian terdahulu 

cakupannya lebih luas tentang penelitian semua 

kompetensi guru baik aspek sosial, kepribadian, 

                                                           
50 Irma Ariyanti Arif, Analisis Kompetensi Guru Di Smk 

Negeri 1 Watampone, Kabupaten Bone,(skripsi Universitas Hasanuddin 

Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik  Jurusan Ilmu Administrasi 

Program Studi Administrasi Negara 2013, tidak dipublikasikan) 
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profesional, dan paedagogik, tpi dalam penelitian ini 

lebih khusus tentang kompetensi paedagogik guru. 

C. Hipotesis 

       Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, 

belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang di 

peroleh melalui pengumpulan data.
51

 

       Dari pemikiran tersebut dapat di ambil kesimpulan 

bahwa hipotesis adalah dugaan sementara terhadap 

persoalan yang di teliti sebelum pembuktian dengan 

hasil penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini 

yaitu: 

Ho =Tingkat kompetensi pedagogik guru Pendidikan 

Agama Islam dalam kegiatan pembelajaran di 

SMPN 1 Sinjai tidak sesuai dengan standar 

kompetensi pedagogik guru. 

Ha =Tingkat kompetensi pedagogik guru Pendidikan 

Agama Islam dalam kegiatan pembelajaran di 

                                                           
51Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan 

Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D, (Cet. XXII; Bandung: Alfabeta, 2015), 

h. 96. 
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SMPN 1 Sinjai sesuai dengan standar kompetensi 

pedagogik guru.
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis dan Pendekatan penelitiaan 

1. Jenis Penelitian 

       Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 

dimana penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan 

fenomena yang ada, terutama yang berkaitan dengan 

kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama 

Islam. Sehingga memperoleh umpan balik dari 

aktivitas yang dapat digunakan untuk meningkatkan/ 

memperbaiki kompetensi pengajar yang akan 

diteliti
52

. 

2. Pendekatan Penelitian 

       Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan deskriptif kuantitatif 

yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik 

                                                           
52

 Bungin, Burhan.. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Jakarta: 

Kencana 2005)h. 19 
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dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 

ditetapkan.
53

 

B. Defenisi Variabel 

       Variabel X adalah variabel inpenden yaitu 

kompetensi pedagogik guru. Untuk menghindari 

terjadinya kesalahan dalam pengertian terhadap 

penulisan proposal skripsi ini, maka penting kiranya ada 

penegasan istilah yang  berkaitan dengan judul proposal 

skripsi tersebut. Adapun istilah yang penulis tegaskan 

pengertianya yaitu kompetensi paedagogik guru 

pendidikan agama islam merupakan ukuran ilmu seni 

dalam menjadi seorang guru pendidikan agama islam 

yang merujuk pada cerminan kemampuan dasar 

mengajar yang ditunjukkan dalam kegitan pembelajaran 

yang meliputi pemahaman karakter peserta didk, 

penyelenggaraan pembelajaran, pemanfaatan hasil 

penilain, serta tindakan reflektif yang perlu dilakukan 

oleh guru dalam hal meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

 

 

 

                                                           
53 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

R&D (Cet. XXIII; Bandung: Alfabeta, 2016), h. 8 
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C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

       Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 

tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. 

Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 

obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 

seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek 

atau obyek itu.
54

 

       Populasi adalah keseluruhan dari obyek yang 

akan diteliti dimana hasil dari penelitian ini berlaku. 

Maka yang menjadi populasi adalah seluruh guru 

Pendidikan Agama Islam di SMPN 1 Sinjai 

Kabupaten Sinjai sejumlah 5 orang  dan siswa kelas 

VII dan VIII SMPN 1 Sinjai sebanyak 585 orang
55

. 

2. Sampel 

       Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

                                                           
   54 Suyanto, Menjadi Guru…..h.117 

   55 Data Base Profil Sekolah SMPN 1 Sinjai Kabupaten Sinjai 
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mempelajari semua yang ada pada populasi, 

misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili). Untuk menentukan sampel 

yang akan digunakan dalam penelitian ini, maka 

peneliti mengambil sampel  sejumlah  2 orang guru 

Pendidikan Agama Islam dan 230 orang siswa 

dengan tehnik pengambilan sampel adalah Simple 

Random Sampling, Simple Random Sampling ini 

digunakan agar seluruh siswa dapat berpotensi 

menjadi sampel.
56

  

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Kuesioner 

       yaitu teknik pengumpulan data melalui 

pemberian sejumlah pertanyaan dengan membuat 

daftar pertanyaan dalam bentuk table kuesioner 

yang berkaitan dengan kompetensi pedagogik guru. 

Adapun bentuk kuesioner bersifat tertutup, karena 

                                                           
56 Suyanto, Menjadi Guru…..h.118 
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pilihan jawaban ditetapkan dalam penelitian ini 

terdiri dari empat pilihan jawaban yang disiapkan
57

. 

2. Dokumentasi  

       Dokumentasi ini dimaksudkan untuk 

memperoleh bukti penelitian dalam memperkuat 

argument dan hasil penelitian. Berupa data siswa 

dan guru 

E. Instrumen Penelitian 

       Selanjutnya instrumen penelitian yang dilakukan 

dalam  peneliti ini adalah. 

1. Lembar kuesioner, yaitu daftar pertanyaan yang 

alternatif jawabannya telah disediakan oleh 

peneliti, cara ini seringkali dianggap efektif 

karena responden dapat langsung membubuhkan 

tanda centang pada kolom yang disediakan.   

2. Alat dokumentasi, berupa file dan pengambilan 

gambar sebagai bukti penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

       Analisis data dalam sebuah penelitian merupakan 

bagian yang sangat penting karena dengan analisis data 

maka akan Nampak manfaatnya, terutama dalam 

                                                           
57 Sutrisno Hadi, Metodologi Riserch, (Yogyakarta: Yayasan 

Penerbit  Psikologi UGM, 1993), h. 30 
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pemecahan masalah penelitian  serta mencapai tujuan akhir 

penelitian, metode analisis data adalah cara yang digunakan 

untuk menganalisis data penelitian
58

. Dalam penelitian ini 

penulis menggunakan Analisis Descriptive Statistics,dan 

Two Sample Ttes (Independent Sample Test )yaitu analisis 

yang digunakan untuk mengetahui tingkat kompetensi 

pedagogik guru. dengan bantuan program SPSS yang 

merupakan metode statistik yang berfungsi Menguji 

Tingkat Kompetensi Pedagogik Guru Pendidikan Agama 

Islam Di SMPN 1 Sinjai Kabupaten Sinjai. Untuk keperluan 

analisis secara kuantitatif maka jawaban-jawaban diberi 

skor sebagai berikut:
59

 

                                                           
58 Sofyan Siregar, Metodelogi Penelitian Kuantitatif :Dilengkapi 

Dengan Perbandingan Perhitungan Manual & SPSS, (Cet. IV; 

Jakarta;Kencana, 2007)h.75 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D 

(Bandung :Alfabeta)h. 93 
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Tabel 3.1 Penskoran Tingkat Kompetensi Pedagogik 

Guru 

 

No Nilai Kategori 

1 3,51-4,00 Baik sekali 

2 2,85-3,50 Baik 

3 2,18-2,84 Cukup 

4 1,51-2,17 Kurang 

5 1,50-0,00  Tidak baik 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Hasil penelitian 

       Hasil penelitian ini terdiri dari analisis deskriptif  

statistik dan inferensial. SMP Negeri 1 Sinjai Utara 

telah menampung tamatan sekolah Dasar di Pusat Kota 

Kabupaten Sinjai maupun dari luar kota dan 

Kabupaten-kabupaten lain. Ini berarti peserta didik 

SMP Negeri 1 Sinjai Utara mayoritas anak kota yang 

notabenenya mudah terpengaruh dengan pergaulan 

serta budaya kebarat-baratan sehingga sangat 

dibutuhkan Pendidikan Agama yang meliputi tentang 

akhlak keseharian, hubungan sesama manusia maupun 

dengan Tuhan. Menurut data profil sekolah, jumlah 

siswa di kelas VII sebanyak 145 laki-laki dan 136 

perempuan dengan jumlah 281 orang siswa dalam 10 

kelas, dan siswa dikelas VIII sebanyak 128 laki-laki 

dan 176 perempuan dengan jumlah 304 orang siswa 

dalam jumlah 10 kelas.  

      Kompetensi guru yang merupakan kapasitas untuk 

melakukan sesuatu yang dihasilkan dalam proses 

belajar mengajar, selama proses belajar stimulus akan 

bergabung dengan isi memori dan menyebabkan 
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terjadinya perubahan kapasitas untuk melakukan 

sesuatu. Apabila individu sukses mempelajari cara 

melakukan satu pekerjaan yang kompleks dari 

sebelumnya maka pada diri individu tersebut pasti 

sudah terjadi perubahan kompetensi. Unsur pokok 

dalam lembaga pendidikan adalah guru sebagai 

pengajar yang diharapkan memiliki kompetensi sesuai 

dengan bidang ajarnya, hal ini akan memudahkan 

dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada peserta 

didik, seperti dalam penelitian yang dilakukan kepada 

guru SMP Negeri 1 Sinjai Utara Yang kemudian 

dianalisis dengan analisis deskriptif statistik dan 

statistik inferensial. 

1. Analisis Deskriptif Statistik 

        Kompetensi pedagogik guru pendidikan agama 

islam berdasarkan penelitian yang dilakukan,  nilai 

maksimum dari kompetensi pedagogik guru PAI di 

SMP Negeri 1 Sinjai yaitu 72 dan nilai minimum 

yaitu 40,  nilai N  atau banyaknya responden yang 

terdiri dari guru dan siswa sebanyak 232. Dengan 

rata-rata (mean) 59,15 dengan 18 item pertanyaan, 

Standar deviation 6,341.  

       Hasil setelah melakukan perhitungan terhadap 

seluruh indikator kompetensi, Memahami 
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karateristik peserta didik dari aspek fisik, moral, 

spiritual, sosial, kultural emosional, dan intelektual. 

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik. Mengembangkan 

kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran yang 

diampu. Menyelenggarakan pembelajaran yang 

mendidik. Memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi untuk pembelajaran. Memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki. 

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun 

dengan peserta didik. Menyelenggarakan penilaian 

dan evaluasi proses hasil belajar. Memanfaatkan 

hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran. Melakukan tindakan reflektif untuk 

peningkatan kualitas pembelajaran. Dapat dilihat 

melalui tabel berikut: 
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Berdasarkan analisis, bukan berarti setiap 

pengajar yang ada di sekolah ini memiliki 

kompetensi yang baik dalam menjalankan 

tugasnya. Sehingga untuk mengetahui tingkat 

kompetensi guru pendidikan agama islam, maka 

perlu kiranya untuk melakukan penilaian 

kompetensi pedagogik sehubungan dengan 

kegiatan belajar mengajar, guru yang merupakan 

pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia 

dini jalur sekolah atau pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 

Guru-guru seperti ini harus mempunyai semacam 

kualifikasi formal. 

Kompetensi pedagogik guru Pendidikan 

Agama Islam yang dianalisis melalui deskriptif 

statistik yang ditunjukkan dalam tabel grup statistik 

yaitu kelompok A (siswa) dengan N=230 artinya 
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jumlah sampel yang digunakan 230 orang 

responden, mean=59,05 artinya nilai rata-rata 

hitung adalah 59,05 Std Deviation atau simpangan 

baku adalah sebesar 6,277 dan Std. Eror Mean 

sebesar 0,414, sedangkan kelompok B (Guru) 

dengan N=2  artinya jumlah sampel yang 

digunakan 2 orang responden, mean=70,50 artinya 

nilai rata-rata hitung adalah 70,50  Std Deviation 

atau simpangan baku adalah sebesar 2,121 dan Std. 

Eror Mean sebesar 1.500 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Kompetensi pedagogik guru sampai hari ini masih 

menjadi perbincangan dalam hal pemahaman 

karakter peserta didk, penyelenggaraan 

pembelajaran, pemanfaatan hasil penilain, serta 

tindakan reflektif yang perlu dilakukan oleh guru 

dalam hal meningkatkan kualitas pembelajaran. 

sehingga butuh untuk diteliti untuk bagaimana 

mengetahui apakah sesuai dengan standar 

kompetensi atau tidak, konsep kompetensi 

pedagogik cenderung digunakan sebagai arti 

standar profesional minimum, sering dianggap 

sebagai hukum, yang akan menaikkan dan 

melengkapi peran profesi guru. Kompetensi 

sebagai penguasaan terhadap suatu tugas, 

keterampilan, sikap, dan apresiasi yang diperlukan 

untuk menunjang keberhasilan. Kompetensi 



65 
 

 

merupakan perpaduan dari pengetahuan, 

ketrampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan 

dalam kebiasaan berpikir dan bertindak Maka perlu 

analisis untuk menguji hal tersebut.  

Berdasarkan penelitian yang menggunakan 

analisis Independent Samples Test diketahui nilai 

Equal variances assumed F yaitu 1.548, sig=0,215, 

t (t hitung) sebesar -2.574, nilai df (degree of 

freedom) atau derajat kebebasan adalah sebesar 

230, nilai sig. (2-tailed) atau nilai signifikasi 

dengan uji dua sisi adalah sebesar 0,011, mean 

difference -11.452 nilai Equal variances not 

assumed, t (t hitung) sebesar -7.360, nilai df 

(degree of freedom) atau derajat kebebasan adalah 

sebesar 1.158, nilai sig. (2-tailed) atau nilai 

signifikasi dengan uji dua sisi adalah sebesar 

0,065, dan nilai t-hitung bernilai negatif 

disebabkan karna rata-rata kelompok A(siswa) 

lebih rendah dari nilai rata-rata kelompok B (guru), 

maka jika menggunakan pengambilan keputusan 

pada uji independent sample test melalui 

perbandingan antara nilai t-hitung dengan nilai t-

tabel maka nilai t-hitung disini dapat bernilai 
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positif yaitu 2.574 dan  dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Statistik Inferensial 

       Statistik inferensial yang digunakan dalam 

peneliti merupakan metode yang berhubungan dengan 

analisis sebagian data atau juga sering disebut dengan 

sampel untuk kemudian sampai pada peramalan atau 

penarikan  kesimpulan mengenai seluruh data 

populasi. Dalam statistik inferensial ini diadakan 

pendugaan parameter, membuat hipotesis serta 

melakukan pengujian hipotesis tersebut sehingga 

sampai pada kesimpulan yang berlaku umum.  

       Metode ini disebut juga statistika induktif, karena 

kesimpulan yang ditarik didasarkan pada informasi 
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dari sebagian data saja. Pengambilan kesimpulan dari 

statistika inferensial yang hanya didasarkan pada 

sebagian data saja sebagian data saja menyebabkan 

sifat tak pasti, memungkinkan terjadi kesalahan dalam 

pengambilan keputusan, sehingga pengetahuan 

mengenai teori peluang mutlak diperlukan dalam 

melakukan metode-metode statistika inferensial. 

Dalam statistika inferensial, kesimpulan dapat diambil 

setelah melakukan pengolahan serta penyajian data 

dari suatu sampel yang diambil dari suatu populasi, 

sehingga agar dapat memberikan cerminan yang 

mendekati sebenarnya dari suatu populasi, maka ada 

beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam statistika 

inferensial, seperti dalam penelitian ini, dari 585 

populasi, sebanyak 230 siswa dan 2 guru yang 

dijadikan sampel penelitian. 

       Statistik inferensial yang digunakan merupakan 

statistik inferensial parametrik dengan uji t untuk 

menguji hipotesis tentang rata-rata suatu sampel, yang 

merupakan salah satu tes statistik yang dipergunakan 

untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis, 

untuk menguji layak tidaknya sebuah pernyataan 

dapat dipercaya atau tidak. 
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       Pengambilan keputusan dengan membandingkan 

nilai t sebagai berikut: 

a. Jika nilai t-hitung > t-tabel, maka H0 ditolak 

b. Jika nilai t-hitung < t-tabel, maka H0 diterima 

       Berdasarkan output tabel Independent Samples 

Test tentang kompetensi pedagogik guru Pendidikan 

Agam Islam di SMP Negeri 1 Sinjai  diketahui nilai t-

hitung yaitu 2.574 dan rumus mencari t-tabel yang 

digunakan oleh penelitian pada Microsoft excel yaitu  

=TINV(probability,degree of freedom) maka 

diketahui nilai t-tabel sebesar 1.970332 berdasarkan 

rumus tersebut, maka kesimpulannya adalah  nilai t-

hitung 2.574 >  nilai  t-tabel 1.970332, maka H0 

ditolak. 

B. Pembahasan/ Uji Hipotesis 

       Data kompetensi pedagogik guru yang diperoleh 

berdasarkan hasil kusioner yang penulis lakukan 

terhadap guru mata pelajaran pendidikan agama islam  

dan siswa tentang memahami karateristik peserta didik 

dari aspek fisik, moral, spiritual, sosial, kultural 

emosional, dan intelektual, menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik, 

mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata 

pelajaran yang diampu, menyelenggarakan 



69 
 

 

pembelajaran yang mendidik, memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk pembelajaran, 

memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik 

untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimiliki, berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 

santun dengan peserta didik, menyelenggarakan 

penilaian dan evaluasi proses hasil belajar, 

memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk 

kepentingan pembelajaran. Serta melakukan tindakan 

reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 

       Kegiatan pembelajaran di SMP Negeri 1 Sinjai 

Kabupaten Sinjai, kompetensi guru pendidikan agama 

islam sangat berperan penting, proses belajar mengajar 

dan hasil belajar peserta didik bukan saja ditentukan 

oleh sekolah, akan tetapi ditentukan oleh kompetensi 

guru yang mengajar dan membimbing peserta didik, 

sebagai tenaga profesional guru bertugas merencanakan 

dan melaksanakan proses pembelajaran, guru yang 

berkompoten akan lebih mampu mengelola kelasnya, 

sehingga belajar peserta didik pada tingkat optimal, 

oleh sebab itu guru wajib memiliki kualifikasi 

akademik dan berbagai macam kompetensi diantaranya 

kompetensi pedagogik. 
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        Salah satu cabang ilmu statistik yang digunakan 

untuk membuat keputusan adalah uji hipotesis dimana 

hipotesis merupakan suatu anggapan atau pernyataan 

mungkin benar atau mungkin juga tidak. Uji hipotesis 

adalah metode pengambilan keputusan yang didasarkan 

dari analisa data, baik dari percobaan yang terkontrol, 

maupun dari obserpasi (tidak terkontrol).  

       Dalam statistik sebuah hasil bisa dikatakan 

signifikasi secara statistik jika kejadian tersebut hampir 

tidak mungkin disebapkan oleh faktor yang kebetulan, 

sesuai dengan batas probalitas yang sudah ditentukan 

sebelumnya. Uji hipotesis merupakan proses 

pengambilan keputusan dimana peneliti mengevaluasi 

hasil penelitian terhadap apa yang ingin dicapai 

sebelumnya. Intinya pengujian hipotesis adalah proses 

evaluasi hipotesis nol apakah diterima atau ditolak. 

Dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis maka 

digunakan independent sample test 

       Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan 

melalui program SPSS for windows 16, diperoleh hasil 

bahwa pada tabel analisis deskriptiv statistik diketahui 

rata-rata jumlah jawaban dalam variabel X kompetensi 

pedagogik guru di SMP Negeri 1 Sinjai dari siswa yaitu 

59,05  dan dari guru yaitu 70,50 dari 18 item 
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pertanyaan, berdasarkan rumusan hipotesis penelitian 

melalui uji Independent Samples Test sebagai berikut: 

Ho =Tingkat kompetensi pedagogik guru Pendidikan 

Agama Islam dalam kegiatan pembelajaran di 

SMPN 1 Sinjai tidak sesuai dengan standar 

kompetensi pedagogik guru. 

Ha =Tingkat kompetensi pedagogik guru Pendidikan 

Agama Islam dalam kegiatan pembelajaran di 

SMPN 1 Sinjai sesuai dengan standar kompetensi 

pedagogik guru 

Melalui dasar pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1. Jika nilai sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak 

2. Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima 

        Berdasarkan output Independent Samples Test 

diketahui nilai signifikan sebesar 0,011 < 0,05 maka 

sesuai dengan dasar pengambilan keputusan maka 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa penilaian siswa 

terhadap kompetensi pedagogik guru pendidikan agama 

islam di SMP Negeri 1 Sinjai tergolong baik sesuai 

dengan standar kompetensi guru.Ini artinya hipotesis 

yang telah dibuat yaitu  Ha Tingkat kompetensi 

pedagogik guru Pendidikan Agama Islam dalam 



72 
 

 

kegiatan pembelajaran di SMPN 1 Sinjai sesuai dengan 

standar kompetensi pedagogik.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan hasil penelitian, output tabel 

Independent Samples Test diketahui nilai t hitung yaitu 

2.574  dan nilai t tabel sebesar 1.970332, maka nilai t-

hitung 2.574  >  nilai  t-tabel 1.970332, maka H0 

ditolak. Serta nilai signifikan sebesar 0,011 < 0,05 

maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan 

maka disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dengan demikian disimpulkan bahwa penilaian siswa 

dan guru terhadap kompetensi pedagogik guru 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Sinjai 

tergolong baik sesuai dengan standar kompetensi 

guru.Berdasarkan hipotesis yang telah dibuat maka Ha 

Tingkat kompetensi pedagogik guru Pendidikan Agama 

Islam dalam kegiatan pembelajaran di SMPN 1 Sinjai 

sesuai dengan standar kompetensi pedagogik guru 

diterima dan Ho Tingkat kompetensi pedagogik guru 

Pendidikan Agama Islam dalam kegiatan pembelajaran 

di SMPN 1 Sinjai tidak sesuai dengan standar 

kompetensi pedagogik guru ditolak 
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B. Saran 

       Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di 

atas, maka ada beberapa hal yang penulis sampaikan, 

antara lain: 

1.  Guna mencapai hasil yang maksimal sesuai dengan 

tujuan utama pendidikan di sekolah dan 

perkembangan zaman, kompetensi  masih perlu 

ditingkatkan lagi, dari segi kompetensi pedagogik.. 

2. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan menambah 

variabel baru dalam penelitian seperti kompetensi 

kepribadian, profesional, dan sosial.
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KUSIONER PENELITIAN 

Kompetensi Pedagogik Guru PAI 

A. Identitas  

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Kelas    : 

B. Petunjuk 

Bacalah dengan baik, pilihlah jawaban yang sesuai 

dengan pendapat anda dengan memberikan tanda ceklist 

pada kolom yang tersedia. 

Ket:  SL: Selalu 

SR: Sering 

JR: Jarang 

TP: Tidak Pernah 

No Pernyataan SL SR JR TP 

1. Memahami karateristik peserta 

didik dari aspek fisik 

    

2.  Memahami karateristik peserta 

didik dari aspek moral 

    

3. Memahami karateristik peserta     



 

 

didik dari aspek spiritual 

4. Memahami karateristik peserta 

didik dari aspek sosial. 

    

5. Memahami karateristik peserta 

didik dari aspek kultural 

emosional 

    

6. Memahami karateristik peserta 

didik dari aspek intelektual 

    

7.  Menguasai teori belajar      

8. Menguasai prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik.  

    

9. Mengembangkan kurikulum yang 

terkait dengan mata pelajaran 

PAI.  

    

10. Menyelenggarakan pembelajaran 

yang mendidik.  

    

11. Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk 

    



 

 

pembelajaran 

12 Memfasilitasi pengembangan 

potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki.  

    

13. Berkomunikasi secara efektif 

dengan peserta didik 

    

14. Berkomunikasi secara empatik 

dengan peserta didik 

    

15. Berkomunikasi secara santun 

dengan peserta didik 

    

16. Menyelenggarakan penilaian dan 

evaluasi proses hasil belajar 

    

17. Memanfaatkan hasil penilaian 

dan evaluasi untuk kepentingan 

pembelajaran. 

    

18 Melakukan tindakan reflektif 

untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran 

    



 

 

 

 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 

ANALISIS TINGKAT KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM KEGIATAN 

PEMBELAJARAN DI SMPN 1 SINJAI KABUPATEN 

SINJAI. 

Variabel 

penelitian 

Indikator No.item 

instrumen 

Kompetensi 

Pedagogik 

11) Memahami karateristik peserta 

didik dari aspek fisik, moral, 

spiritual, sosial, kultural 

emosional, dan intelektual.  

12) Menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran 

yang mendidik.  

13) Mengembangkan kurikulum 

yang terkait dengan mata 

pelajaran yang diampu.  

14) Menyelenggarakan 

1,2,3,4,5,6 

 

 

7,8 

 

9 

 



 

 

pembelajaran yang mendidik.  

15) Memanfaatkan teknologi 

informasi dan komunikasi 

untuk pembelajaran.  

16) Memfasilitasi pengembangan 

potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimiliki.  

17) Berkomunikasi secara efektif, 

empatik, dan santun dengan 

peserta didik. 

18) Menyelenggarakan penilaian 

dan evaluasi proses hasil 

belajar.  

19) Memanfaatkan hasil penilaian 

dan evaluasi untuk 

kepentingan pembelajaran. 

20) Melakukan tindakan reflektif 

untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran 

10 

 

11 

 

12 

 

 

13,14,15 

 

16 

 

17 

 

18 

 

 



 

 

PROFIL SEKOLAH 

A. Sejarah Berdirinya Smp Negeri 1 Sinjai Utara 

SMP Negeri 1 Sinjai Utara didirikan pada tanggal 4 

Juli 1955 dengan SK Menteri Pendidikan Tanggal 21 Juli 

1955 Nomor 3705/B/III pembangunannya didirikan di atas 

tanah seluas 11.246 M
2
. Bangunan tersebut diapit oleh 

tempat-tempat keramaian antara lain Pasar Sentral 

Kabupaten Sinjai, Pertamina dan Mini Market Kabupaten 

Sinjai. Kehadiran SMP Negeri 1 Sinjai Utara telah dapat 

menampung tamatan sekolah Dasar di Pusat Kota 

Kabupaten Sinjai maupun dari luar kota dan Kabupaten-

Kabupaten lain. Ini berarti peserta didik SMP Negeri 1 

Sinjai Utara mayoritas anak kota yang notabenenya mudah 

terpengaruh dengan pergaulan serta budaya kebarat-baratan 

sehingga sangat dibutuhkan Pendidikan Agama yang 

meliputi tentang akhlak keseharian, hubungan sesama 

manusia maupun dengan Tuhan. 

Semenjak berdirinya sampai sekarang SMP Negeri 

1 Sinjai Utara telah mengalami banyak perubahan terutama 

dalam sektor mutu pendidikan. Ituditandai dengan 

banyaknya tamatan Sekolah Dasar yang berminat 

melanjutkan studinya di sekolah ini yang sudah mencapai 

kisaran seribuan orang, dan yang paling membanggakan 



 

 

SMP Negeri 1 Sinjai Utara ini menjadi sekolah unggulan 

dan bertaraf Nasional. 

B. Visi Dan Misi Sekolah SMP Negeri 1 Sinjai Utara 

1. Visi :  

terwujudnya manusia kreatif, inovatif, 

kompetitif yang amanah, ramah lingkungan,  berdasar 

imtaq dan iptek 

2. Misi :  

a. Melaksanakan pengembangan out put yang kreatif 

b. Melaksanakan pengembangan out put yang 

inovatif 

c. Melaksanakan pengembangan out put yang 

kompetitif 

d. Melaksanakan pengembangan out put yang 

amanah, tekun dan ramah lingkungan 

e. Melaksanakan pengembangan iman dan taqwa 

f. Melaksanakan pengembangan pengetahuan dan 

tekhnologi yang handal 

 

 

 

 

 



 

 

C. Keadaan Siswa 

No. Nama 

Jumlah 

Kelas 

Laki-

laki 
Perempuan Jumlah 

1. VII 10 145 136 281 

2. VIII 10 128 176 304 

3. IX 10 149 189 338 

JUMLAH 30 422 501 923 

 

D. Keadaan Sarana dan prasarana SMP Negeri 1 Sinjai 

Utara 

No. Jenis Sarana Baik 
Rusak 

Ringan 

Rusak 

Berat 
Jumlah 

1. Kursi Siswa 513 0 457 970 

2. Meja Siswa 527 0 541 1.068 

3. Kursi Guru 8 0 66 74 

4. Meja Guru 79 0 0 79 



 

 

5. Papan Tulis 24 10 0 34 

6. Lemari Kelas 0 0 0 0 

7. 
Alat Peraga 

Olahraga 
2 0 0 2 

8. 
Alat Peraga 

Matematika 
3 0 0 3 

9. Alat Peraga IPA 77 0 51 128 

10. Alat Peraga IPS 3 0 0 3 

11. 
Buku Pegangan 

Siswa 
9598 173 - 9771 

12. Buku Perpustakaan 390 7821 - 8211 

13. 
Komputer Client 

(Lab.Komp.) 
1 0 0 1 

14. Ruang kelas milik 17 5 8 30 

15. 
Ruang kelas bukan 

milik 
0 0 1 27 

16. Ruang kepala 0 0 0 0 



 

 

sekolah  

17. Ruang guru  1 0 0 1 

18. 
Ruang 

Perpustakaan 
0 1 0 1 

19. Ruang uks 1 0 0 1 

20. Lab.ipa 2 0 0 2 

21. LCD 5 - - 5 

22. Lapangan olahraga 1 1 1 3 

23. Lab.komputer 1 0 0 1 

24. Wc guru  4 0 0 4 

25. Wc siswa  7 0 4 7 

26. Perumahan 1 0 0 1 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 

DOKUMENTASI 
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